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KATA PENGANTAR,

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, Berkat
rahmat dan karunia- Nya kami dapat menyelesaikan penyusunan buku
Pemberdayaan Masyarakat Pada Industri Kecil Gula Aren. Buku ini disusun
untuk bahan bacaan pengenalan industri kecil gula aren, harapannya buku ini
dapat memberikan manfaat besar dalam wawasan dan pengetahuan
masyarakat tentang pemberdayaan industri pada gula aren.

Kami ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah mendorong
dan memberikan motivasi penyusunan buku ajar ini, buku ini ditulis dari hasil
pengabdian masyarakat yang didanai olenh Kementrian Pendidikan
Kebudayaan dan Riset Teknologi. Buku ini memang dirasakan jauh dari
lengkap dan sempurna, keterangan detail tetap dianjurkan untuk membaca
buku-buku dan kepustakaaan yang tercantum dalam daftar referensi. Akhirnya
guna penyempurnaan buku ini, kami tetap menerima masukan, kritik, dan
saran agar nantinya terwujud sebuah buku ajar praktis, informatif, penuh
manfaat dan menjadi rujukan dalam memahami konsep Pemberdayaan Pada
Industri Kecil Gula Aren.

Bandar Lampung, September 2022

Penyusun
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BAB |
PEMBERDAYAAN MASYARAKAT

1.1 PENGERTIAN PEMBERDAYAAN MASYARAKAT

Pemberdayaan menurut arti secara bahasa adalah proses, cara, perbuatan
membuat berdaya, yaitu kemampuan untuk melakukan sesuatu atau
kemampuan bertindak yang berupa akal, ikhtiar atau upaya. Masyarakat
adalah kesatuan hidup manusia yang berinteraksi menurut suatu sistem adat
istiadat tertentu yang bersifat kontinyu, dan yang terikat oleh suatu rasa
identitas bersama. Dalam beberapa kajian mengenai pembangunan komunitas,
pemberdayaan masyarakat sering dimaknai sebagai upaya untuk memberikan
kekuasaan agar suara mereka didengar guna memberikan kontribusi kepada
perencanaan dan keputusan yang mempengaruhi  komunitasnya.
Pemberdayaan adalah proses transisi dari keadaan ketidakberdayaan ke
keadaan kontrol relatif atas kehidupan seseorang, takdir, dan lingkungan.

Pada pemberdayaan pendekatan proses lebih memungkinkan
pelaksanaan pembangunan yang memanusiakan manusia. Dalam pandangan
ini pelibatan masyarakat dalam pembangunan lebih mengarah kepada bentuk
partisipasi, bukan dalam bentuk mobilisasi. Partisipasi masyarakat dalam
perumusan program membuat masyarakat tidak semata-mata berkedudukan
sebagai konsumen program, tetapi juga sebagai produsen karena telah ikut
serta terlibat dalam proses pembuatan dan perumusannya, sehingga
masyarakat merasa ikut memiliki program tersebut dan mempunyai tanggung
jawab bagi keberhasilannya serta memiliki motivasi yang lebih bagi
partisipasi pada tahaptahap berikutnya.

Berdasarkan peraturan menteri kesehatan republik indonesia nomor 8
tahun 2019 tentang pemberdayaan masyarakat bidang kesehatan disebutkan
dalam bab 1 pasal 1 berisikan Pemberdayaan Masyarakat Bidang Kesehatan,
yang selanjutnya disebut Pemberdayaan Masyarakat adalah proses untuk
meningkatkan pengetahuan, kesadaran dan kemampuan individu, keluarga
serta masyarakat untuk berperan aktif dalam upaya kesehatan yang
dilaksanakan dengan cara fasilitasi proses pemecahan masalah melalui
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pendekatan edukatif dan partisipatif serta memperhatikan kebutuhan potensi
dan sosial budaya setempat.

Menurut kementerian kesehatan, pemberdayaan masyarakat adalah
upaya fasilitasi non instruktif untuk meningkatkan pengetahuan dan
kemampuan masyarakat sehingga mampu mengidentifikasi masalah
kesehatan, membuat perencanaan dan memecahkan masalah kesehatan
dengan memanfaatkan potensi dan fasilitas yang ada libatkan lintas program,
lintas sektor, Toma/Toga dan LSM.

1.2 KONSEP PEMBERDAYAAN MASYARAKAT

Konsep merupakan abstraksi suatu ide atau gambaran mental, yang
dinyatakan dalam suatu kata atau symbol. Secara konseptual, pemberdayaan
atau pemberkuasaan (empowerment), berasal dari kata power yang berarti
kekuasaan atau keberdayaan. Konsep pemberdayaan berawal dari penguatan
modal sosial di masyarakat (kelompok) yang meliputi Kepercayaan (trusts),
Patuh Aturan (role), dan Jaringan (networking). Apabila kita sudah memiliki
modal social yang kuat maka kita akan mudah mengarahkan dan mengatur
(direct) masyarakat serta mudah mentransfer knowledge kepada masyarakat.
Dengan memiliki modal social yang kuat maka kita akan dapat menguatkan
Knowledge, modal (money), dan people.

Konsep ini mengandung arti bahwa konsep pemberdayaan masyarakat
adalah transfer kekuasaan melalui penguatan modal social kelompok untuk
menjadikan kelompok produktif untuk mencapai kesejahteraan sosial. Modal
sosial yang kuat akan menjamin suistainable didalam membangun rasa
kepercayaan di dalam masyarakat khususnya anggota kelompok (how to build
the trust). Pemberdayaan ini memiliki tujuan dua arah, yaitu melepaskan
belenggu kemiskinan dan keterbelakangan dan memperkuat posisi lapisan
masyarakat dalam struktur kekuasaan. Pemberdayaan adalah sebuah proses
dan tujuan. Sebagai proses, pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan untuk
memperkuat kekuasaan atau keberdayaan kelompok lemah dalam masyarakat,
termasuk individu-individu yang mengalami masalah kemiskinan.

Sebagai tujuan, maka pemberdayaan merujuk pada keadaan atau hasil
yang ingin dicapai oleh sebuah perubahan sosial; yaitu masyarakat yang
berdaya, memiliki kekuasaan atau mempunyai pengetahuan dan kemampuan
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya baik yang bersifat fisik, ekonomi
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BAB IV
OLAHAN NILA AREN

4.1 PRODUK BERBASIS NIRA
Gula aren terdapat dalam tiga bentuk vyaitu gula cetak (kerekan), gula

pasir dan gula semut (Sapari, 1994) yang memiliki ciri-ciri sebagai berikut :

1. Gula pasir
Gula Pasir adalah gula aren yang dikristalkan kecil-kecil seperti pasir dan
berwarna merah.

2. Gula semut
Gula semut merupakan jenis gula yang dibuat dari nira dengan bentuk
serbuk atau kristal dan berwarna kuning kecokelatan sampai coklat. Gula
semut bukanlah gula yang bentuknya seperti semut dan bukan pula gula
yang dikerumuni semut. (Lutony, 1993). Gula semut mirip dengan gula
pasir (aren), akan tetapi ukurannya lebih besar sedikit dari pada gula
pasir.

3. Gula cair
Gula cair merupakan jenis gula yang dibuat dari nira dengan bentuk cair.
Secara tradisional, sirup gula palma diproduksi dengan cara menguapkan
nira dalam panci terbuka yang besar dan menggunakan pemanasan
kompor yang berbahan bakar kayu sampai menjadi terkonsentrasi.
Produsen dapat menentukan kualitas produk akhir dengan intensitas
warna coklat, ketebalan dan kekentalan cairan selama prosespembuatan.
Hal tersebut membutuhkan waktu yang lama untuk menguapkan air
sampai konsentrasi total padatan terlarut mencapai 65brix atau lebih.
(Naknean et al., 2009).
Gula cair dari palma memiliki kelayakan 68 - 74’brix, substansi gula
73%, dan penyusun gulanya adalah glukosa dan fruktosa yang hampir
samadengan jenis pemanis seperti madu dan sirup jagung fruktosa. Jika
dibandingkan dengan sukrosa, gula palma memiliki sifat proses
kristalisasi yang cenderung rendah, memiliki kapasitas air yang rendah,
lembab dan juga berpotensi sebagai penambah rasa manis. Gula palma
memiliki kadar gula yang tinggi sehingga dapat digolongkan sebagai
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salah satu produk utama untuk konversi gula cair atau madu, dan juga
sebagai konsentrat yang dapat digunakan pada banyak industri termasuk
manufaktur, industri konstruksi, kue dan kue kering, es krim, permen dan
soda (Forouzan et al., 2012).
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BAB YV
PERMBERDAYAAN PADA INDUSTRI
GULA AREN

5.1 GAMBARAN MITRA PEMBERDAYAAN

Mitra pemberdayaan kali ini adalah industry kecil yang mengelola gula
aren dimana mempunyai nama Moserri Palm Sugar nama usaha gula aren
dimulai Pada tahun 2000 yang berawal sebagai penampung gula aren gula ini
diproduksi di dusun babakan linggar desa Srimanganten Kecamatan Pulau
Panggung Kabupaten Tanggamus, penjualan gula yang yang setiap minggu ke
pasar tradisional diwilayah bandar lampung dan sekitarnya. Seiring berjalanya
waktu pasar mulai berkembang sampai keluar Provinsi lampung seperti
jakarta, jawa barat.

Struktur oragnisasi moseri palm sugar terdiri dari pemilik, bagian
produksi 4 orang, pengangkutan (sopir) 1 orang dan pemasaran 2 orang.
Moserri pal sugar mempunyai tempat produksi yaitu terdiri dari dua tunggu,
Tempat penyimpanan bahan baku dan tempat penyimpanan hasil produksi,
gambaran sebagai berikut:
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1.

8.5

Pengelolaan kotoran manusia (feces), merupakan hal utama yang harus
diperhatikan khususnya dalam hal penyediaan sarana pembuangan tinja
(jamban), agar lingkungan tidak menjadi media bagi serangga vektor
penyakit bersarang dan lingkungan bebas dari bau.

Pengelolaan air limbah, perlu penanganan yang lebih baik agar tidak
terjadi pengotoran yang mengakibatkan lingkungan sekitar menimbulkan
bau dan sarang bagi serangga serta binatang pengerat.

Pengelolaan sampah, perlu penanganan yang dimulai dari sumber
sampah agar proses pemilahan, pengangkutan dan pemanfaatan menjadi
lebih mudah dan lingkungan menjadi bersih.

HUBUNGAN SANITASI
8.5.1 Hubungan Sanitasi dan Penanganan Sampah

Sampah merupakan benda padat sisa hasil kegiatan manusia, yang
olen pemiliknya sudah tidak digunakan dan dibuang, yang
keberadaannya bermasalah bila tidak dikelolah dengan baik. Adapun
dampak yang timbul akibat pengelolaan sampah yang tidak baik sebagai
berikut:

a. Bilamana dibuang dengan cara ditumpuk saja maka akan
menimbulkan bau dan gas yang berbahaya bagi kesehatan manusia.
Bilamana dibakar akan menimbulkan pengotoran udara.

Bilamana dibuang ke sungai akan mengakibatkan pendangkalan

sehingga menimbulkan banjir.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa sampah bila tidak
dikelolah dengan baik dapat menyebabkan pencemaran bagi tanah, badan
air dan udara. Dampak sampah terhadap kesehatan lingkungan dapat
dijelaskan sebagai berikut:

a. Dampak terhadap kesehatan manusia.

Pembuangan sampah yang tidak tertangani dengan baik dapat

menjadi media yang cocok bagi beberapa organisme dan menarik

bagi berbagai binatang seperti serangga (lalat) dan binatang (anjing
dan tikus) yang dapat menimbulkan penyakit seperti penyakit diare,
kolera, tifus yang dapat menyebar dengan cepat karena virus yang
berasal dari sampah dapat bercampur dengan air minum. Penyakit
DBD dapat juga meningkat dengan cepat di daerah yang
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pengelolaan sampahnya kurang memadai, demikian pula penyakit
jamur (misalnya jamur kulit).

b. Dampak terhadap lingkungan.

Tumpukan sampah yang tidak tertangani dengan baik akan
menghasilkan cairan yang dapat mencemari tanah dan air tanah,
berbagai biota air akan mati seperti ikan dan sejenisnya akan lenyap
sehingga terjadi perubahan ekosistem perairan.

c. Dampak terhadap ekonomi.

Akibat penanganan sampah yang kurang baik kehadiran manusia
ketempat atau lokasi tersebut menjadi terbatas karena lokasi secara
estetika tidak baik dipandang, menimbulkan bau yang tidak
disenangi dan berpotensi menyebabkan terjadinya celaka akibat
tertusuk benda tajam. Sehingga dalam pengelolaan sampah hal
penting yang harus diperhatikan antara lain :

a. Memperhatikan sifat dari tumpukan sampah sebagai langkah untuk
penanganan yang aman.

b. Harus tersedia tempat penampungan sampah sementara dan akhir
serta alat pengangkut sampah yang aman.

c. Pengangkutan sampah harus dilakukan sesuai aturan ( tidak
melebihi kapasitas alat angkut sehingga tidak ada yang tercecer.

d. Tempat sampah harus selalu dalam kondisi yang bersih sehingga
tidak mengundang serangga dan binatang pengerat untuk
beraktivitas ditempat itu.

e. Penampungan sampah sebaiknya tidak dilakukan lebih dari 2 haris
sehingga proses perubahan bentuk sampah belum terjadi.

8.5.2 Hubungan Sanitasi dan air limbah

Air limbah adalah air hasil pemakaian yang sudah tidak digunakan
lalu dibuang. Limbah dapat berasal dari rumah tangga, daerah komersial,
perkantoran, tempat rekreasi, asrama, apartemen dan sebagainya yang
secara:
a. Fisik mengandung (bau, warna, padatan, suhu, kekeruhan),
b. Kimia (organik, anorganik dan gas)
c. Biologis (mikroorganisme).
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Karakteristik air limbah dapat disebabkan oleh perbedaan sumber air
limbah tersebut. Perbedaan karakteristik air limbah ini akan memberi
dampak yang berbeda pula bagi lingkungan dan manusia, sehingga untuk
melakukan upaya pencegaha penerapan sanitasi adalah yang tepat.
Penerapan sanitasi pada air limbah diharapkan dapat mengurangi resiko
kesehatan bagi masyarakat khususnya penyakit yang penularannya
melalui air. Air yang terkontaminasi memiliki potensi yang besar
mengakibatkan penyakit pada manusia seperti penyakit saluran
pencernaan seperti diare dan sejenisnya.
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Pemberdayaan masyarakat sering dimaknai
sebagai upaya untuk memberikan kekuasaan agar
suara mereka didengar guna memberikan
kontribusi kepada perencanaan dan keputusan
yang mempengaruhi komunitasnya. Salah satu
contoh dari kegiatan pemberdayaan masyarakat
yaitu pemberdayaan masyarakat pada industri
kecil gula aren yang telah dilakukan di salah satu
kabupaten di provinsi Lampung.

Semula berawal dari adanya potensi alam
yang bisa dimanfaatkan dan ada di wilayah
kabupaten Tanggamus, memunculkan sebuah ide
untuk melakukan kegiatan pemberdayaan
masyarakat dengan memanfaatkan usaha yang
telah ada di lingkungan masyarakat setempat,
agar nantinya dapat memberikan manfaat dan
keuntungan yang besar bagi yang melakukan
kegiatan pemberdayaan masyarakat ini. Besar
harapan buku ini dapat memberikan manfaat
besar dalam wawasan dan pengetahuan
masyarakat tentang pemberdayaan industri pada
gula aren.
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